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METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2020) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menurut Ismail (2018) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang bersandar kepada kevalidan populasi dan sampel yang digunakan, adanya dugaan awal atau hipotesis, dan data berupa angka yang kemudian dianalisis dengan menggunakan statistika.
3.1 Desain Penelitian
Menurut Arikunto (2013) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat peneliti sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Effendy (2024) menjelaskan desain penelitian adalah kerangka kerja metodologi yang membimbing peneliti dalam mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Pemahaman yang mendalam terhadap berbagai jenis desain penelitian ini penting untuk memilih metode yang paling sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan yang diajukan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena metode penelitian ini menggunakan angka-angka dengan analisis statistik, dan desain penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Menurut Arikunto (2013) desain penelitian korelasional adalah untuk menemukan ada dan tidaknya suatu hubungan  antara dua atau beberapa variabel itu.


Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti ingin membahas sampai sejauh mana “Hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”. Berikut adalah bagan yang menggambarkan dari desain penelitian:
Regulasi Emosi
(Y)
Pola Asuh Orang Tua
(X)

		r
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3.2 Partisipan
Dalam buku pedoman penulisan skripsi UMN AW (2024), peneliti pada bagian ini menjelaskan yang terlibat dalam penelitian. Jumlah partisipan yang terlibat, karakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para pembaca.
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam sebagai perizinan untuk melakukan penelitian, Guru Bk sebagai pendamping dan mengarahkan peneliti melakukan penelitian, Guru Bidang Studi yang memberikan waktu mengajarnya untuk peneliti melakukan penelitian, dan peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam tahun ajaran 2024/2025 sebagai sampel penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan tingkat pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosinya sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bagaimanakah hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri  atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto dalam Silalahi dan Saragih (2022) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berikut ini adalah tabel populasi peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025: 
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	No
	Kelas
	Jumlah Peserta didik

	1
	X-A
	35

	2
	X-B
	36

	3
	X-C
	36

	4
	X-D
	35

	5
	X-E
	36

	6
	X-F
	35

	7
	X-G
	34

	8
	X-H
	35

	9
	X-I
	35

	10
	X-J
	36

	11
	X-K
	35

	12
	X-L
	34

	Jumlah Populasi
	422



berdasarkan tabel diatas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 422 peserta didik.
3.3.2 Sampel
Menurut Arikunto (2014) sampel adalah sebagian batau wakil populasi yang akan diteliti, dinamakan sampel karena apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik purposive sampling yang diartikan menurut Sugiyono (2020), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, dan yang diambil harus betul-betul respresentatif (mewakili) sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan.
Berdasarkan penjelasan di atas, kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025
2. Peserta didik yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis
Untuk dapat menemukan sampel penelitian berdasarkan kriteria diatas, maka penulis melakukan observasi langsung dan memberikan pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket kepada peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam. Berdasarkan hal ini, jumlah sampel yang diperoleh dari pernyataan angket tersebut adalah 265 peserta didik. Perolehan sampel tersebut terlalu besar bagi penulis dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga penulis memutuskan untuk mengambil sampel sebanyak 40 peserta didik. 
3.4 Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data disebut juga instrumen penelitian. Menurut Arikunto (2014) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam hal ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah angket. Menurut Sugiyono dalam Wijaya dan Dewi (2022) angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, angket bisa berupa pertanyaan-pernayaan tertutup atau terbuka. 
Angket/Kuesioner dapat dikembangkan menggunakan skala likert, yang mana menurut Sugiyono (2019) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan berbentuk checklist, yang mana jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju diberi skor empat. 
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No
	Pernyataan Positif
(Favourable)
	Pernyataan Negatif
(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4



Keterangan:
SS	: Sangat Setuju, jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan 
S	: Setuju, jika pernyataan sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan 
STS	: Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
3.4.1 Variabel
Menurut Arikunto dalam Pratama dan Saragih (2022) variabel penelitian adalah suatu objek peneltian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam hal ini variabel yang diteliti antara lain:
1. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Demokratis Orang Tua.
2. Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Regulasi Emosi.
3.4.2 Indikator
Menurut Anggraini dan Hutasuhut (2022) indikator adalah sesuatu yang menyatakan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable) dan tidak memiliki perbedaan persepsi dalam variabel tersebut. Maka indikator yang mengenai Pola Asuh Demokratis Orang Tua yaitu menurut Tridhonanto (2014), yaitu:
1. Kedisiplinan
2. Kebersamaan
3. Kegotong-royongan
Indikator yang dijadikan kriteria siswa mengenai Regulasi Emosi menurut Gross dalam Wulandari & Khusumadewi (2021), yaitu:
1. Kemampuan strategi regulasi emosi
2. Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif
3. Kemampuan mengontrol emosi
4. Kemampuan menerima respon emosi
Untuk mengukur variabel yang akan diteliti, maka dibuat kisi-kisi angket pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi berdasarkan aspek-aspek yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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	Variabel

	Indikator
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	

Pola Asuh Demokratis Orang Tua
(X)
	1. Kedisiplinan
	1,2,3,4,5,18,
19,20
	9,10,11,12,
28,29,30
	15

	
	2. Kebersamaan
	6,7,8,31,32,33
	13,14,15,
38,39,40
	12

	
	3. Kegotong-royongan
	16,17,21,22,
25,26,27
	23,24,34,35,
36,37
	13

	TOTAL
	21
	19
	40
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	Variabel

	Indikator
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	





Regulasi Emosi
(Y)
	1. Kemampuan strategi regulasi emosi
	1,2,3,15,16,17
	4,5,6,25,26,27
	12

	
	2. Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif
	7,8,9,31,32,33
	10,11,12,20,
21,22
	12

	
	3. Kemampuan mengontrol emosi
	13,14,18,19
	23,24,34,35
	8

	
	4. Kemampuan menerima respon emosi
	28,29,30,36
	37,38,39,40
	8

	TOTAL
	20
	20
	40


3.4.3 Uji Validitas
Menurut Muri (2013) “Validitas adalah suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Makin tinggi validitas suatu instrumen, makin baik instrumen itu untuk digunakan”. Menurut Arikunto dalam Andini dan Syaimi (2022) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah. 
Untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai dalam pemahaman siswa mengenai pola asuh demokratis dengan regulasi emosi, untuk menguji validitasnya yaitu menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan : rxy       = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
	N         = Jumlah sampel yang diteliti
[image: ]    = Jumlah total perkalian antara variabel bebasdan terikat

[image: ]        = Variabel bebas (x)
[image: ]       = Variabel terikat (y)
·    = Jumlah kuadrat skor x
     [image: ]     = Jumlah kuadrat skor y

3.4.4	Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2020) Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu, walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan. Menurut Helmalia dan Asyah (2022) reliabilitas adalah sebagai sesuatu hal yang dapat dipercaya atau dapat dalam keadaan dipercaya dan berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat ditangani. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
r11 = 
Keterangan :
r11	: Reliabilitas instrumen
k	: Banyaknya butir pertanyaan
	: Jumlah varians butir
	: Varians total
3.5 	Prosedur Penelitian
Di dalam Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistik (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. Berikut bagan arus prosedur penelitian:
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Pemilihan Partisipan

Pengumpulan Data


Analisis Data

Kesimpulan 

Menyusun Laporan 



Langkah-langkah Prosedur Penelitian:
1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti dan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas.
2. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah.
3. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan merancang instrumen pengumpulan data.
4. Pemilihan Partisipan: Menentukan sampel partisipan yang relevan dengan topik penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, kuesioner.
6. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi yang diinterpretasikan.
7. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis data dan memberikan rekomendasi jika diperlukan.
8. Laporan Penelitian: Menyusun laporan akhir yang mencakup semua aspek penelitian, dari latar belakang hingga kesimpulan.

3.6 	Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2020) teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Pengujian terhadap variabel pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan cara untuk menentukan data yang dikumpulkan telah berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, untuk melihat apakah sebaran data tersebut berditribusi normal atau tidak (Batubara dan Dewi, 2024). Uji statistik normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distribusi tertentu. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut Saragih dan Fitriani (2022), sebagai berikut:
a. Jika nilainya lebih besar (>) dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
b. Jika nilainya lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal
3.6.2	Uji Linearitas
Menurut Ismail (2018) Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Apabila hasil uji linearitas menunjukkan signifikansi linier, ini berarti data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan kekonsistenan pada data. Pengujian linearitas dalam penelitian ini menggunakan uji test for linearity dengan bantuan program aplikasi SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas menurut Oktaviana dan Dewi (2023), yaitu:
a. Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah linear.
b. Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah tidak linear.
3.6.3	Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat diartikan sebagai proses menguji suatu pernyataan dengan menggunakan metode statistik sehingga pengujian tersebut dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, seorang peneliti harus menetapkan hipotesis tersebut terlebih dahulu (Rapingah., dkk) (2022). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasional. 
Menurut Sugiyono (2017) Korelasi digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Arikunto (2013) menyatakan bahwa korelasi bertujuan untuk mengetahui kesamaan atau perbedaan, maka penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada dan tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian hubungan pola asuh demokratis orang tua (variabel bebas) dengan regulasi emosi (variabel terikat) adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:
rxy=
Keterangan :
Rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y
∑ X : Nilai untuk item angket 
∑ Y : Nilai total seluruh angket 
∑: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
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